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Tujuan penelitian ini untuk mengtahui peran guru dalam meningkatkan pembelajran Ilmu Pengetahuan 
Sosial SD N Singosaren Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, untuk mengetahuan faktor apa saja yang 
menghambat dalam meningkatakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Metode yang digunakan 
peneliti adalah metode kualitatif penelitian kualitaif menurut Sugiarto (2015:8) metode penelitian 
kualitatif juga sering disebut sebagai metode penelitian naturalistik karena penelitian ini dilakukan 
pada saat peneliti memasuki lapangan, selama berada dilapangan, dan setelah keluar dari lapangan, 
kondisi-kondisi objek yang diteliti realatif tidak berubah. Berdasarkan penelitian hasil yang diperoleh 
yaitu observasi terhadap guru yang terdiri dari peran guru dalam persiapan pembelajaran, peran guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran, dan peran guru dalam evaluasi pembelajaran serta observasi 
terhadap siswa. 
 




Pendidikan menurut soyomukti 
(2013:22) adalah usaha sadar dan bertujuan 
untuk mengembangkan kualitas manusia. 
Sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, 
maka dalam pelaksanaanya berada dalam suatu 
proses yang berkesinambungan dalam setiap 
jenis dan jenjang pendidikan. Semuanya 
berkaitan dalam suatu sistem pendidikan yang 
integral. Seperti ajaran Ketamansiswaan 
“Lawan Sastra Ngesti Mulya” yang berati 
dengan ilmu pengetahuan menuju kebahagian. 
Menurut Idzhar (2016:1) pendidikan 
merupakan instrumen yang sangatlah penting 
bagi setiap bangsa untuk meningkatkan daya 
saingnya dalam peraturan politik, ekonomi, 
hukum budaya dan pertahanan pada tata 
kehiodupan masyarakat dunia global dan hak 
iti, negara maju sekalipun selalu membangun 
pendidikannya tanpa henti-hentinya, bahkan 
ada kecendrungan yang amat jelas bahwa 
negara maju semakin intensif melakulan 
investasi dalam dunia pendidikan, semakin 
meningkat daya saing mereka. Hal ini terjadi 
karena peningkatan daya saing bangsa 
memerlukan kualitas sumber daya manusia 
yang prima. 
Perkembangan pendidikan Indonesia 
dalam sejarah tidak dimaknakan untuk 
mempersoalkan waktu dan peristiwa yang 
terjadi pada waktu itu. Telaah ini lebih 
diarahkan pada persepsi perkembangan waktu 
dengan penilaian ini didasarkan adanya konsep 
pendidikan yang terjadi. Tonggak penilaian ini 
didasarkan adanya konsep pendidikan 
spektakuler yang diformulasikan Ki Hajar 
Dewantara. 
Siswa adalah obyek atau persoalan 
belajar, sedangkan yang didampingi guru 
adalah siswa yang mengalami kesulitan belajar 
dengan memberikan fasilitasi setelah guru 
melakukan monitoring kegiatan pembelajaran 
siswa. Menurut ajaran ketamansiswaan tim 
dosen ketamansiswaan (2014: 44) Trilogi 
kepemimpinan yang dipergunakan para 
pemimpin yaitu Tut wuri handayani: mengikuti 
dari belakang dan memberikan pengaruh, Ing 
madyo mangun karso : berada ditengah 
membangun semnagat, Ing ngarso sungtulodo : 
didepan memberi cintoh. 
Konsep pemimpin-guru-teladan-
kepemimpinan dalam pelaksanaan 
pembelajaran disekolah merupakan realisasi 
konsep trilogi kepemimpinan Ki Hajar 
Dewantara yaitu “ing ngarsa sung tulada 
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(pemimpin memberi teladan dan panutan ketika 
berada didepan), ing madya mangun karsa 
(pemimpin ketika berada ditengah, haruslah 
memberikan gairah dan semangat), dan tut wuri 
handayani (pemimpin ketika dibelakang 
memberi dorongan dan 
pembelajaran.(Swasono: 2014: 25) 
Menurut Mursalin (2017) 
mendefinisikan bahwa, terkait dengan 
pentingnya peran seorang guru, maka 
seyogyanya guru harus memiliki berbagai 
kemampuan, tidak hanya kemampuan akademik 
yang dimiliki oleh seorang guru, akan tetapi 
bagaimana seorang guru mempunyai 
kemampuan untuk memotivasi pesrta didik, 
agar mau belajar yang nantinya akan 
meningkatkan prestasi serta cita-cita peserta 
didik. 
Proses belajar mengajar yang 
dilaksanakan guru pada berbagai tingkat 
pendidikan pada umumnya sampai saat ini 
masih meninggalkan sejuta permasalahan. 
Permasalahan itu dapat ditinjau dari berbagai 
sisi antara lain metode atau strategi 
pembelajaran. Jika metode atau strategi yang 
digunakan tidak sesuai dengan arah kurikulum 
materi pelajaran, atau langkah-langkah 
pembelajaran dalam menerapkan sebuah 
metode, dapat ditinjau dari segi peserta didik. 
Misalnya ada peserta didik yang pintar, sedang 
dan kurang, peserta didik yang tidak mau 
bekerjasama dengan peserta didik yang lain, 
peserta didik yang pandai tidak mau membantu 
peserta didik yang kurang pandai. Untuk itulah 
dibutuhkan kejelian dan keseriusan guru 
terhadap pemecahan masalah yang dihadapi 
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti pada magang II bulan April 
sampai dengan Mei 2018 di SD N Singosaren 
Bantul Yogyakarta, menunjukkan bahwa dalam 
proses belajar mengajar berlangsung 
menunjukan peserta didik tidak terlalu serius 
dalam mengikuti pelajaran yang diindikasikan 
dari banyaknya peserta didik yang bermain 
antar sesama temannya, mondar-mandir di 
dalam dan di luar kelas untuk menemui 
temannya atau alasan lain yang tidak diketahui 
guru. Kondisi ini diperparah dengan cara 
mengajar guru yang terkesan tidak 
memperhatikan tingkah laku peserta didik 
selama proses belajar mengajar, karena guru 
beranggapan bahwa tugas mengajar sudah 
dilaksanakan. 
Peserta didik kelas IV di SD N 
Singosaren juga mengalami kondisi 
pembelajaran yang tidak jauh berbeda dengan 
apa yang telah penulis uraikan di atas. Sehingga 
tidak dapat dipungkiri berdasarkan informasi 
yang diperoleh dari guru kelas yang didasarkan 
pada buku rapor peserta didik diketahui bahwa 
hasil belajar IPS peserta didik masih dapat 
dikatakan rendah. Dimana peserta didik 
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yaitu 65%. Dalam hal ini peserta didik 
bukanlah pihak yang harus disalahkan, tetapi 
seharusnya guru kelas melakukan refleksi atas 
proses belajar mengajar yang sudah 
dilaksanakan. Sehingga indikator-indikator 
rendahnya nilai peserta didik dapat dianalisis 
dan ditindaklanjuti dalam bentuk tindakan 
perbaikan dalam proses belajar mengajar. 
Berdasarkan informasi yang penulis 
peroleh, proses belajar mengajar yang 
dilaksanakan guru kelas pada peserta didik 
kelas IV SD N Singosaren, diketahui bahwa 
guru menggunakan metode ceramah, pemberian 
tugas dan tanya jawab. Ketiga metode ini 
sesungguhnya dapat secara efektif digunakan 
guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran 
yaitu meningkatnya hasil belajar peserta didik, 
namun selama ini guru justru hanya 
menekankan pembelajaran IPS secara teoritis 
saja, dalam hal ini hanya berfokus pada 
ceramah. Artinya, pemberian tugas dan tanya 
jawab hanya sebagai metode yang diselipkan 
disela-sela pembelajaran. Padahal, jika guru 
menfokuskan penggunaan metode khususnya 
tanya jawab dalam proses belajar mengajar 
tentu saja tujuan pembelajaran dapat dicapai 
secara maksimal. 
Berdasarakan uraian permasalahan diatas, 
peneliti mengangkat judul “Peran Guru dalam 
Meningkatkan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial Kelas IV SD N Singosaren Banguntapan, 
Bantul, Yogyakarta” 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah 
peneliti kemukakan diatas, maka dapat 
dirumuskan masalah peneliti sebagai berikut 
ini. 
Bagaimana peran guru dalam meningkatkan 
pembelajaran IPS SD N Singosaren Bantul 
Yogyakarta? 
Faktor apa saja yang menghambat dalam 
meningkatkan pembelajaran IPS SD N 
Singosaren Bantul Yogyakarta? 
 
Metode Penelitian 
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 Menurut Sugiarto (2015:8), Penelitian 
Kualitatif adalah jenis penelitian yang temu 
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 
statistik atau bentuk hitungan lainya dan 
bertujuan mengungkapkan gejala secara 
holistik-kontekstual melalui pengumpulan data 
dari latar alami dengan memanfaatkan diri 
peneliti sebagai instrumen kunci. Jenis 
penelitian ini adalah penelotian deskriptif 
dengan pendetan kualitatif. Menurut Arikunto 
(2013: 3) penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang dimaksud untuk menyelidiki keadaan, 
kondisi, atau hal-hal yang sudah disebutkan, 
yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 
penelitian.  
 Desain penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitaian Kualitatif bersifat 
deskriptif yang merupakan langkah kerja untuk 
mendeskripsikan suatu objek fenomena 
tertentu. 
 Metode ini merupakan metode 
Kualitatif. Menurut Sugiarto (2015:8), Metode 
penelitian Kualitatif juga sering disebut sebagai 
metode penelitian naturalistik karena penelitian 
dilakukan pada kondisi latar yang alamiah atau 
apa adanya. Dengan demikian, kondisi pada 
saat peneliti memasuki lapangan, selama berada 
dilapangan, dan setelah keluar dari lapangan. 
Kondisi kondisi objek yang diteliti relatif tidak 
berubah. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan  
 Hasil penelitian ini menggunakan data 
primer penelitian ini diperoleh melalui 
instrumen penelitian berupa butir-butir 
pertanyaan wawancara yang digunakan untuk 
mengetahui peran guru dalam meningkatkan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 
IV. Data sekunder diperoleh melalui  catatan-
catatan ketika pengamatan dan wawancara guru 
serta dokumentasi kegiatan belajar. Selain 
observasi kepada siswa, peneliti mengobservasi 
guru kelas yang diperkuat dengan hasil 
wawancara yang dilakukan terhadap sumber 
yaitu, JH (Kepala Sekolah), PR (Guru Kelas 
IV), ND (Siswa), JS (Siswa), dan AR (Siswa) 
untuk mengetahui peran guru kelas IV. Berikut 
ini adalah hasil observasi kepada guru dan 
siswa yang diperkuat dengan hasil wawancara. 
a. Observasi terhadap guru 
1) Peran guru dalam persiapan pembela-
jaran 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dari beberapa sumber, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa peran guru 
untuk periapan pembelajaran dalam 
meningkatkan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial sudah baik. Terlihat 
bahwa guru mempersiapkan perangkat 
pembelajaran berupa Silabus dan RPP, 
buku pegangan, buku pendamping, media 
(jika menggunakan). Selain itu guru 
membuka pelajaran dengan mengucap 
salam dan berdoa, memberi apresiasi 
kepada siswa, serta memberikan umpan 
balik mengenai pelajaran pada pertemuan 
berikutnya. Hal tersebut menjadikan 
pelajaran lebih terarah dan siswa akan 
tampak lebih paham sehingga dapat 
meningkatkan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. 
2) Peran guru dalam pelaksanaan pem-
belajaran 
a) Peran guru sebagai demonstator  
Menurut Bafirman (2016: 10) 
melalui perananya sebagai demonstator, 
lecturer, atau pengajar, guru hendaknya 
senantiasa mengembangkan dalam arti 
meningkatkan kemampuanya dalam hal 
ilmu yang dimilikinya, karena hal ini akan 
sangat menentukan hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dari beberapa sumber, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa peran guru 
sebgai demonstator sudah bagus. Ketika 
kegiatan belajar berlangsung, guru sudah 
menguasai materi yang diajarkan sehingga 
dalam menjelaskannya pun bisa lancar. 
Selain itu ketika ada siswa yang merasa 
belum paham, guru membantu siswa agar 
dapat memahami materi tersebut. 
b) Peran guru sebagai pengelola kelas  
Menurut Izzan (2012: 39) peran 
guru sebagai pengelola kelas seorang guru 
harus mampu menciptakan suasana atau 
kondisi belajar dikelas. Ia juga mampu 
merangsang siswa untuk aktif dalam 
proses pembelajaran, trampil 
mengendalikan suasana kelas agar tetap 
hangat, aman, menarik dan kondusif. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dari Guru sebagai pengelola 
kelas sudah baik, namun perlu ditingkatan 
lagi. Ketika ada siswa yang ramai, guru 
langsung mengingatkan supaya siswa 
memperhatikan penjelasan dari guru dan 
fokus ke materi. Namun dalam 
pembelajarannya guru tidak selalu 
menuntut supaya siswa itu bisa, sehingga 
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siswa merasa nyaman dan tidak tertekan. 
Guru menuntun siswa secara perlahan tapi 
pasti. Selain itu guru juga menyesuaikan 
dengan kondisi siswa, sehingga siswa 
merasa nyaman ketika kegiatan belajar 
berlangsung. Demi kenyamanan siswa 
supaya tidak jenuh, guru selalu merubah 
tempat duduk siswa secara bergantian. 
 
c) Peran guru sebagai mediator dan 
fasilitator 
Menurut Mulyasa, (2013: 55-57) 
Guru sebagai fasiltator harus memiliki 
sikap yang baik, pemahaman terhadap 
peserta didik melalui kegiatan dalam 
pembelajaran dan memiliki kompetensi 
dalam menyikapi perbedaan individual 
peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dari beberapa sumber, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa peran guru 
sebagai mediator belum terlaksana dengan 
baik. Pada intinya guru mengalami 
kesulitan dalam membuatkan media karena 
pelajaran IPS yang sangat luas dan banyak 
materinya. Guru hanya menggunakan 
gambar-gambar yang ada dibuku paket dan 
menggunakan media seadanya. Untuk 
fasilitas belajar siswa dikelas sudah 
terpenuhi dengan baik, khususnya kelas 
IV.  
d) Peran guru sebagai pemimpin, 
pengajar dan pendidik 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dari beberapa sumber, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa peran guru 
sebagai pemimpin, guru dapat 
mengaplikasikan contoh keteladanan 
dengan contoh nyata. Sebagai pengajar, 
guru selalu menguasai bidang disiplin ilmu 
yang akan diajarkannya. Sebagai pendidik, 
guru mendidik siswa dengan penuh 
tanggungjawab, membantu jika siswa 
merasa sulit, dan selalu memberikan 
teladan yang nyata kepada siswa supaya 
siswa dapat memahami materi Ilmu 
Pengetahuan Sosial. 
3) Peran guru dalam evaluasi pembelajaran 
Menurut Dewi (2017: 15) dalam 
melaksanakan perananya ini guru 
hendaknya bisa menjadi seorang evaluator 
yang baik dan jujur. Artinya dalam 
memberikan evaluasi, guru memberikan 
penilaian yang apa adanya dan mencakup 
segala aspek yang terkait anak didik. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dari beberapa sumber, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa peran guru 
sebagai evaluator sudah baik. Setiap selesai 
menjelaskan materi, guru memberikan 
evaluasi kepada siswa untuk mengukur 
tingkat pemahaman siswa terhadap materi 
yang sudah diberikan. Soal evaluasinya pun 
kadang banyak kadang sedikit. Setelah 
selesai mengetjakan, jawaban siswa 
langsung dinilai namun apabila jam 
pelajarannya tidak cukup maka dikoreksi 
guru di rumah atau dipertemuan berikutnya. 
Peran guru sebagai evaluator disini sangat 
berpengaruh penting dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa karena setiap selesai 
pelajaran, guru mengevaluasi siswa sehingga 
siswa terbiasa untuk mengerjakan soal 
latihan. Maka dengan demikian siswa akan 
terlatih sehingga meningkatnya belajar 
siswa. 
b. Observasi terhadap siswa  
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dari beberapa sumber, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa pada 
penelitian yang sudah dilakukan secara 
berulang-ulang semangat belajar siswa 
sudah baik. Namun tidak semua siswa 
selalu fokus dan memperhatikan 
penjelasan guru, sesekali siswa terlihat 
ramai sehingga guru selalu mengingatkan 
siswa supaya tidak ramai. Ketika kegiatan 
belajar berlangsung, sebagian besar siswa 
semangat sehingga ketika ada yang merasa 
kesulitan langsung bertanya kepada guru.  
Menurut siswa, pelajaran IPS itu 
sulit karena materinya terlalu banyak dan 
sulit untuk dihafalkan. Tingkat 
pemahaman siswa berbedabeda, ada yang 
mudah memahami namun ada juga yang 
sulit sehingga siswa yang dirasa unggul 
semangat dalam mengerjakan tugas 
evaluasi. Hal tersebut sangat berpengaruh 
terhadap meningkatnya pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Dengan demikian 
guru selalu memberikan yang terbaik 
kepada siswa supaya pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial semakin meningkat. 
Namun meskipun ada beberapa siswa yang 
masih belum memperhatikan dalam 
belajar, pembelajaran Ilmu Pengatahun 
Sosial siswa secara keseluruhan sudah 
semakin meningkat. Hal tersebut dapat 
dibuktikan. 
 
Prosiding Seminar Nasional PGSD, 27 April  2019 | ISBN 978-602-6258-11-3 
Peran Pedidikan Dasar dalam Menyiapkan Generasi Unggul di Era Revolusi Industri 4.0 57 
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan  
 Berdasarkan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti pada magang II bulan April 
sampai dengan Mei 2018 di SD N Singosaren 
Bantul Yogyakarta, menunjukkan bahwa dalam 
proses belajar mengajar berlangsung 
menunjukan peserta didik tidak terlalu serius 
dalam mengikuti pelajaran yang diindikasikan 
dari banyaknya peserta didik yang bermain 
antar sesama temannya, mondar-mandir di 
dalam dan di luar kelas untuk menemui 
temannya atau alasan lain yang tidak diketahui 
guru. Kondisi ini diperparah dengan cara 
mengajar guru yang terkesan tidak 
memperhatikan tingkah laku peserta didik 
selama proses belajar mengajar, karena guru 
beranggapan bahwa tugas mengajar sudah 
dilaksanakan. 
 Peserta didik kelas IV di SD N 
Singosaren juga mengalami kondisi 
pembelajaran yang tidak jauh berbeda dengan 
apa yang telah penulis uraikan di atas, sehingga 
tidak dapat dipungkiri berdasarkan informasi 
yang diperoleh dari guru kelas yang didasarkan 
pada buku rapor peserta didik diketahui bahwa 
hasil belajar IPS peserta didik masih dapat 
dikatakan rendah, dimana peserta didik 
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yaitu 65%. Dalam hal ini peserta didik 
bukanlah pihak yang harus disalahkan, tetapi 
seharusnya guru kelas melakukan refleksi atas 
proses belajar mengajar yang sudah 
dilaksanakan sehingga indikator-indikator 
rendahnya nilai peserta didik dapat dianalisis 
dan ditindaklanjuti dalam bentuk tindakan 
perbaikan dalam proses belajar mengajar. 
Berdasarkan informasi yang penulis 
peroleh, proses belajar mengajar yang 
dilaksanakan guru kelas pada peserta didik 
kelas IV SD Negri Singosaren, diketahui bahwa 
guru menggunakan metode ceramah, pemberian 
tugas dan tanya jawab. Ketiga metode ini 
sesungguhnya dapat secara efektif digunakan 
guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran 
yaitu meningkatnya hasil belajar peserta didik, 
namun selama ini guru  justru hanya 
menekankan pembelajaran IPS secara teoritis 
saja, dalam hal ini hanya berfokus pada 
ceramah. Artinya, pemberian tugas dan tanya 
jawab hanya sebagai metode yang diselipkan 
disela-sela pembelajaran. Padahal, jika guru 
menfokuskan penggunaan metode khususnya 
tanya jawab dalam proses belajar mengajar 
tentu saja tujuan pembelajaran dapat dicapai 
secara maksimal. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa faktor penghambat dalam 
meningkatkan pembelajaran Ilmu Pengetahauan 
Sosial adalah faktor kurangnya penggunaan 
media, karena guru masih sulit untuk 
menentukan media yang digunakan dalam 
mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial karena 
materi Ilmu Pengetahuan Sosial materinya 
sangat luas. adapun faktor dari siswa tingkat 
pemahaman siswa berbeda-beda, ada yang 
mudah memahami namun ada juga yang sulit 
sehingga siswa yang dirasa unggul semangat 
dalam mengerjakan tugas evaluasi. Hal tersebut 
sangat berpengaruh terhadap meningkatnya 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Dengan 
demikian guru selalu memberikan yang terbaik 
kepada siswa supaya pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial semakin meningkat. Namun 
meskipun ada beberapa siswa yang masih 
belum memperhatikan dalam belajar, 
pembelajaran Ilmu Pengatahun Sosial siswa 
secara keseluruhan sudah semakin meningkat. 
Hal tersebut dapat dibuktikan. 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian diatas, 
makapeneliti menyampaiakan beberapa saran 
diantaranya sebgai berikut. 
Bagi Sekolah 
Bagi pihak sekolah supaya lebih 
memperhatikan bagaimana peran guru dalam 
kegiatan belajar, dan saling bekerjasama dalam 
proses pembelajarannya sehingga tercapailah 
pembelajaran yang meningkat. 
Bagi Guru 
Guru kelas harus dapat meningkatkan 
profesionalisme dalam mengajar dan 
menjalankan peranan guru secaramaksimal 
supaya siswa dapat menerima materi dengan 
baik sehingga tercapailah pembelajaran yang 
meningkat. 
Bagi Siswa 
Siswa harus lebih aktif selama kegiatan 
belajar berlangsung dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik sehingga dapat 
meningkatkan pembelajaran. 
Bagi Orangtua 
Orang tua lebih maksimal dalam 
memberikan dukungan yang kuat, karena orang 
tualah pendidik yang utama bagi siswa dalam 
lingkungan non formal. Selain itu orangtua 
sebisa mungkin harus mendampingi siswa 
dalam belajar dan menyediakan fasilitator yang 
memadai sehingga meningkatkan pembelajaran. 
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Bagi Peneliti 
Peneliti ini supaya dapat menambah 
wawasan dalam hal pengetahuan peran guru 
dalam meningkatkan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. 
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